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Batang -Agama Islam selalu menimbang mashalat dan mafsadat sesuatu. Di
sinilah bijaknya, jika memang kabar baik itu bisa menyebabkan mafsadat yang
lebih besar, maka sebaiknya tidak disebarkan. Di zaman ini terdapat sarana
sosmed untuk menyebarkan berbagai berita, kapan saja dan oleh siapa saja, kita
perlu berhati-hati menyebarkan berita.

Terdapat hadits bahwa ada kabar gembira dari Rasulullah shallallahu ‘aiahi wa



sallam kepada Mu’adz bahwa semua orang yang yang bersyahadat (syahdatnya
tidak batal) dengan JUJUR pasti Allah haramkan neraka baginya. Kemudian
Mu’adz dengan semangat ingin menyebarkan, tetapi ditahan oleh beliau karena
berita ini jika disebarkan pada saat itu dan kondisi itu akan membuat manusia
malas beramal. Mu’adz pun menahan berita gembira ini dan menyampaikannya
menjelang kematiannya.

Dari Anas bin Malik radhiyallahu’anhu, beliau mengisahkan bahwa suatu saat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memboncengkan Mu’adz di atas seekor
binatang tunggangan (keledai bernama ‘Ufair). Nabi berkata, “Wahai Mu’adz.”
Mu’adz menjawab, “Kupenuhi panggilanmu dengan senang hati, wahai
Rasulullah.” Lalu Nabi berkata, “Hai Mu’adz.” Mu’adz menjawab, “Kupenuhi
panggilanmu dengan senang hati, wahai Rasulullah.” Sampai tiga kali. Lalu Nabi
bersabda, “Tidak ada seorang pun yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan -
yang benar- selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah secara jujur dari
dalam hatinya kecuali Allah pasti mengharamkan dia tersentuh api neraka.”
Mu’adz berkata, “Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya saya menyampaikan
kabar ini kepada orang-orang agar mereka bergembira?”. Beliau menjawab,
“Kalau hal itu disampaikan, nantinya mereka justru bersandar kepadanya (malas
beramal)?”. Menjelang kematiannya, Mu’adz pun menyampaikan hadits ini
karena khawatir terjerumus dalam dosa [akibat menyembunyikan ilmu] (HR.
Bukhari dan Muslim)

Sebagian ulama menjelaskan bahwa kita tidak boleh sering-sering
menyampaikan rukhshah/keringanan dalam agama. Contoh lainnya lagi yaitu kita
berusaha tidak menyebarkan kabar baik kenikmatan kita jika akan menjadi
sasaran hasad orang lain.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda,

         

Bantulah kesuksesan hajat-hajat kalian dengan merahasiakannya, karena setiap
orang yang memiliki nikmat itu akan menjadi sasaran hasad orang lain. (HR. ath-
Thabrani, silsilah shahihah: 1453)

Demikian juga dengan berita buruk tidak semuanya harus disampaikan meskipun
dalam bentuk berita. Misalnya:

Memberitakan mulai banyaknya begal di mana-mana. Bisa jadi akan
memunculkan begal di mana-mana, para pelaku begal lainnya akan berpikir “ah,
begal sudah biasa terjadi” apalagi tidak ada tindakan tegas.

Memberitakan modus dan cara kejahatan, maka cara ini akan diikuti oleh orang
lain dalam melakukan kejahatan

Islam mengajarkan kita agar jangan setiap ada berita atau isu langsung diekspos
ke masyarakat secara luas. Hendaklah kita jangan mudah termakan berita yang
kurang jelas atau isu murahan kemudian ikut-kutan menyabarkannya padahal
ilmu kita terbatas mengenai hal tersebut. Allah Ta’ala berfirman,

                             



Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan
Ulil Amri) . Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu,
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).”
(An-Nisa: 83)

Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-Sa’diy rahimahullah menfsirkan ayat ini,

         .                                                 .              .                

Ini adalah pengajaran dari Allah kepada Hamba-Nya bahwa perbuatan mereka
[menyebarkan berita tidak jelas] tidak selayaknya dilakukan. Selayaknya jika
datang kepada mereka suatu perkara yang penting, perkara kemaslahatan umum
yang berkaitan dengan keamanan dan ketenangan kaum mukminin, atau
berkaitan dengan ketakutan akan musibah pada mereka, agar mencari kepastian
dan tidak terburu-buru menyebarkan berita tersebut. Bahkan mengembalikan
 perkara tersebut kepada Rasulullah [pemerintah] dan yang berwenang
mengurusi perkara tersebut yaitu cendikiawan, ilmuan, peneliti, penasehat dan
pembuat kebijaksanan. Merekalah yang mengetahui berbagai perkara dan
mengetahui kemaslahatan dan kebalikannya. Jika mereka melihat bahwa dengan
menyebarkannya ada kemaslahatan, kegembiraan dan kebahagiaan bagi kaum
mukminin serta menjaga dari musuh, maka mereka akan menyebarkannya. Dan
jika mereka melihat tidak ada kemaslahatan [menyebarkannya] atau ada
kemaslahatan tetapi madharatnya lebih besar, maka mereka tidak
menyebarkannya. (Taisir Karimir Rahmah hal 170, Daru Ibnu Hazm, Beirut,
cetakan pertama, 1424 H)
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